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ABSTRAK

Provinsi Riau dengan geografis yang mempunyai tanah gambut,
menyebabkan terjadi kebakaran hutan dan lahan. Saat musim kemarau, tingkat
kebakaran hutan dan lahan akan meningkat dan berbanding lurus dengan
munculnya kabut asap. Kabut asap akan menimbulkan dampak yang buruk untuk
masyarakat provinsi riau, banyaknya kerugian yang terjadi dari kesehatan dan
kerugian secara finansial bagi pelaku usaha. PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan
yang mempunyai komitmen tinggi untuk menjaga lingkungan dan kesehatan
karyawan, meyediakan alat dan platform pemantauan kualitas udara yang dapat di
akses karyawan di lingkungan perusahaan. Dengan memasang 8 sensor pengukur
kualitas udara di 8 titik area operasi membuat PT. Pertamina Hulu Rokan WK
Rokan dapat cepat tanggap, jika kualitas udara memburuk akibat asap kebakaran
hutan dan lahan. Alat pengukur kualitas udara itu adalah PurpleAir PA-II yang
dipasang semenjak tahun 2020. Dibutuhkan analisis terhadap performa dari
PurpleAir PA-II, agar PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan tetap memberikan
informasi kualitas udara yang tepat kepada seluruh karyawan di wilayah operasi
kerja. Setelah dilakukan perhitungan terhadap performa PurpleAir PA-II selama
bulan Desember 2022, didapatkan % akurasi adalah 96.5% dan % kesalahan 3%.
Untuk memperkuat perhitungan performa PurpleAir PA-II bagus dilakukan
perbandingan hasil pengukuran konsentrasi PMzs dari PurpleAir PA-II dengan
hasil pengukuran konsentrasi PM» s DustTrak DRX Aerosol Monitor 8533 selama
bulan Desember 2022. Perbandingan tersebut, menunjukan perbandingan rata-rata
% kesalahan adalah 3%, sehingga masih dapat dinyatakan PurpleAir PA-II masih
dalam performa yang bagus, selain itu pola pengukuran ISPU antara DustTrak
dengan PurpleAir PA-II memiliki pola yang sama, namun dengan nilai yang
berbeda. PurpleAir PA-II secara konsisten menghasilkan pembacaan nilai lebih

tinggi dari pada DustTrak.

Kata Kkunci: PurpleAir PA-II, DustTrak DRX Aerosol Monitor 8533,
partikulat matter 2.5.



ABSTRACT

Geographically, Riau Province has peat soil, causing forest and land fires.
During the dry season, the level of forest and land fires will increase and is directly
proportional to the appearance of smog. The haze will have a negative impact on
the people of Riau province, causing many health losses and financial losses for
business actors. PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan, which has a high
commitment to protecting the environment and employee health, provides air
quality monitoring tools and platforms that employees can access within the
company environment. By installing 8 air quality measuring sensors at 8 points in
the operating area, PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan can respond quickly if
air quality deteriorates due to smoke from forest and land fires. The air quality
measuring instrument is the PurpleAir PA-1I which has been installed since 2020.
An analysis of the reliability of the PurpleAir PA-11 is needed, so that PT. Pertamina
Hulu Rokan WK Rokan continues to provide accurate air quality information to all
employees in the work operation area. After calculating the performance of
PurpleAir PA-II for December 2022, the % accuracy is 96.5% and the % error is
3%. To strengthen the calculation of the reliability of PurpleAir PA-11, it is good to
compare the PM2.5 concentration measurement results from PurpleAir PA-I1I with
the PM2.5 DustTrak DRX Aerosol Monitor 8533 concentration measurement
results during December 2022. This comparison shows that the average % error
ratio is 3%, so it can be stated that PurpleAir PA-II is still in good performance,
besides that the ISPU measurement pattern between DustTrak and PurpleAir PA-
1l has the same pattern, but with different values. PurpleAir PA-II consistently
produces higher readings than DustTrak.

Keywords: PurpleAir PA-II, DustTrak DRX Aerosol Monitor 8533,
Particulate Matter 2.5.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Udara yang bersih adalah komponen utama agar makhluk hidup bisa tinggal

dengan nyaman dan aman tanpa harus khwatir terserang penyakit pernapasan.
Udara merupakan sebuah hal yang vital bagi kelangsungan dari seluruh makhluk
hidup yang ada di dunia. Berdasarkan ilmu geografis, udara yang bersih adalah
udara yang memiliki banyak kandungan manfaat bagi manusia. Zat — zat seperti
partikel debu ataupun yang bersifat merugikan seperti karbon monoksida dan
karbon diosida tidak bisa ditemukan dalam udara yang bersih. Karena sifatnya yang
bersih maka tubuh tidak akan merasa sesak ketika bernapas.

Selama hampir 25 tahun terakhir, Provinsi Riau dilanda kabut asap akibat
kebakaran hutan dan lahan (KARHUTLA) sebagai dampak dari alih fungsi mejadi
perkebuanan yang secara luas terjadi di Pulau Sumatera, Indonesia. Pada tahun
2019, KARHUTLA di Provinsi Riau tekah menghanguskan lahan seluas 9.713,80
hektar yang tersebar di 12 kabupaten/kota. Kebakaran lahan yang terjadi sejak
bulan Februari dan membuat pemerintah Provinsi Riau menetapkan status siaga
darurat KARHUTLA tingkat provinsi pada 19 Februari hingga 31 Oktober 2019
(Karouw, 2019). Kemudian pada tahun 2020 dari rentang bulan Februari sampai
dengan bulan Oktober tercatat luas hutan dan lahan yang terbakar di Provinsi Riau
mencapai 1.587,66 hektar dengan hotspot mencapai 2.730 titik api (Edward, 2020).
Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) terjadi
penurunan luasan wilayah yang terbakar hingga 83,62% dari kebakaran hutan di
tahun 2019. Pada tahun 2021 selama Januari sampai dengan September ada 1.286
hektare lahan yang terbakar di seluruh Provinsi Riau (Jim Gofur,2021).

Salah satu efek dari tingginya tingkat kebakaran hutan dan lahan di Provinsi
Riau adalah meningkatnya Partikulat Meter (2.5). Sehingga ini menjadi salah satu
parameter pemcemaran udara ambien yang berbahaya bagi seluruh masyarakat
Provinsi Riau. Partikulat Meter (2.5) ini adalah partikel halus yang memiliki
diameter aerodinamis kurang dari 2.5 um. Partikel-partikel ini terbentuk dari gas

dan kondensasi uap suhu tinggi seterjadinya pembakaran. Sumber utama PM; s



adalah pembakaran bahan bakar fosil, pembakaran vegetasi, serta peleburan dan
pengolahan logam. Dengan ukuran partikel yang sangat kecil sehingga mampu
mencapai bagian terdalam paru-paru dan bahkan sampai beredar dalam aliran
darah.

Pada tahun 1971, United States EPA (Environmental Protection Agency)
mendirikan NAAQS (National Ambient Air Quality Standard). Standar partikulat
yang terdahulu adalah TSP (Total Suspended Particulate). Standar ini diganti pada
tahun 1987 dengan partikel yang berukuran kurang dari 10 pm diameter
aerodinamis (PMjo) ditentukan konsentrasi rata-rata tahunan 50ug/m*® dan
maksimum 24-jam sebesar 150ug/m3, berdasarkan nilai tertinggi selama periode 3
tahun. Pada tahun 1997, setelah meninjau penelitian ilmiah, EPA menyimpulkan
bahwa partikel dengan diameter aerodinamis kurang dari 2.5 um (PMz5) memiliki
hubungan yang lebih besar dengan mortalitas dan morbiditas dari PMio. EPA
menentukan PM> s tahunan standar pada konsentrasi 15 pg/m> dan PM, s selama 24
jam pada tingkat 65 pug / m°>.

Pemerintah Republik Indonesia, melalui Badan Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika mempunyai informasi konsentrasi PM>.s yang membuat masyarakat
mengetahui infomasi kualitas udara terkini. Pemantauan PM 5 telah dilakukan oleh
BMKG semenjak tahun 2015. Luasnya wilayah Provinsi Riau dan stasiun
pengukuran yang sedikit memungkinkan tidak secara akurat mewakili konsentrasi
PM: s di Provinsi Riau, sehingga dibutuhkan sensor udara berbiaya lebih rendah
yang dapat digunakan oleh perusahan maupun masyarakat sekitar.

Dengan latar belakang minimnya stasiun pemantaun udara, dan tingginya
tinggkat kebakaran hutan di Provinsi Riau, PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan
mempunyai inovasi baru dengan memasang 8-unit sensor PurpleAir PA-II di 8 titik
lokasi wilah kerja PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan. Bertujuan untuk
memberikan informasi kualitas udara secara realtime kepada seluruh pekerja yang
tersebar di wilayah kerja PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan. Jika hasil
pemantauan pengukuran kualitas udara melebihi ambang batas ambien harian, PT.
Pertamina Hulu Rokan WK Rokan dapat melakukan mitigasi pencegahan terhadap
paparan PM> s kepada seluruh pekerja.



Setelah dilakukan pemasangan PurpleAir PA-II selama 2 tahun, maka perlu

dilakukan pengecekan performa dari alat, karna selama 2 tahun PurpleAir PA-II

tidak dilakukan proses kalibrasi maupun pemeliharan sehingga perlu dilakukan

analisis terhadap alat dengan cara melakukan perbandingan hasil konsentrasi PMa s

selama 1 bulan. Alat yang akan menjadi pembanding adalah DustTrak DRX

Aerosol Monitor 8533 yang juga menghasilkan konsentrasi PM» s. DustTrak DRX

Aerosol Monitor 8533 merupakan alat yang setiap tahun dilakukan proses kalibrasi

oleh perusahaan tersertifikasi, sehingga alat diyakini mempunyai performa yang

baik dan teruji.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah:

. Bagaimana analisis performa PurpleAir PA-II yang menghasilkan

konsentrasi PM> s selama bulan Desember 2022.

Bagaimana perbandingan konsentrasi PM> s antara PurpleAir PA-II dengan
DustTrak DRX Aerosol Monitor 8533 dengan pengujian di bulan Desember
2022.

Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari pokok bahasan yang telah ditentukan maka

perlu dibatasi masalah sebagai berikut:

l.

Penelitian berfokus pada stasiun pengukuran kualitas udara di Kantor
Cempaka dengan alat PurpleAir PA-II dengan metode pungukuran PM; s
secara real time periode Desember 2022.

Konsentrasi PMzs dari PurpleAir PA-II akan dibandingkan dengan
konsentrasi PMz s dari DustTrak DRX Aerosol Monitor 8533 selama bulan
Desember 2022.

Konsenstrasi PM» 5 yang dibandingkan dari PurpleAir PA-II dan DustTrak
DRX Aerosol Monitor 8533 adalah hasil pengukuran pada pukul 6 pagi

selama 1 bulan periode Desember 2022.

4. Tidak ada proses desain dan pembuatan alat.



1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap performa
PurpleAir PA-II yang memberikan konsentrasi PM» s pada PT. Pertamina Hulu
Rokan WK Rokan, pemerintah Provinsi Riau khususnya KLHK dan DLHK di
Provinsi Riau sesuai dengan standar kualitas udara pada Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No
P.14/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2020. Hasil pengukuran konsentarsi PM; 5 dari
PurpleAir PA-II ini akan disampaikan setiap hari kepada seluruh karyawan, KLHK,
dan DLHK maka perlu dipastikan alat masih handal dan hasil pengukuran yang
tepat.

1.5 Manfaat Penelitian

Dapat menjadi umpan balik dan masukan bagi PT. Pertamina Hulu Rokan
WK Rokan terhadap kinerja PurpleAir PA-II setelah penggunaan 2 tahun, sehinga
PT. Pertamina Hulu Rokan WK Rokan dapat memperkirakan pembelian alat baru
sebelum PurpleAir PA-II dalam kondisi buruk.

1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Merupakan uraian umum yang memuat latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka menguraikan tentang teori yang berhubungan dengan

penelitian

BABIII METODE PENELITIAN
Pada metode penelitian ini menjelaskan langkah-langkah dalam

penelitian dan persamaan yang digunakan.



I-5

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dibahas mengenai data yang diperoleh selama penelitian,

perhitungan dan analisanya.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran ini didapat setelah dilakukannya penelitian ini.
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